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ABSTRAK

Film Badrun & Loundri merupakan salah satu karya Garin Nugroho yang 
mengangkat isu sosial-politik dengan pendekatan kritik terhadap agama dan 
kekuasaan. Daya tarik film ini terletak pada penggunaan kostum tokoh utamanya, 
Badrun, yang tampil mencolok dan bervariasi. Kostum dalam film tidak hanya 
berfungsi sebagai penanda identitas karakter, tetapi juga memiliki peran sebagai 
penggerak cerita. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kostum 
yang dikenakan oleh tokoh utama dan menganalisis bagaimana kostum tersebut 
memengaruhi pergerakan cerita dalam film.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 
dengan fokus pada adegan-adegan yang menampilkan tokoh Badrun. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan observasi langsung terhadap 
film. Data dianalisis menggunakan teori kostum serta plot dari David Bordwell dan 
Kristin Thompson, teori kostum sebagai penggerak cerita dari Himawan Pratista, 
teori tiga dimensi karakter dari Egri Lajos, kategori kostum dari RMA. Harymawan, 
teori warna dari Sadjiman Ebdi Sanyoto, serta teori atribusi dari Fritz Heider.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 12 variasi kostum yang 
dikenakan oleh tokoh Badrun sepanjang film. Variasi kostum tersebut 
diklasifikasikan ke dalam tiga tipe utama, yaitu kostum orang biasa, kostum Tuan 
Guru, dan kostum Polisi. Melalui pembagian segmentasi plot ke dalam lima bagian 
utama, ditemukan bahwa kostum yang dikenakan Badrun memiliki peran aktif 
dalam mendorong perkembangan cerita film secara keseluruhan.

Kata Kunci: Kostum, Penggerak Cerita, Segmentasi Plot
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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film merupakan salah satu cabang karya seni yang menjadi media 

komunikasi melalui serangkaian sajian visual dengan narasi yang 

dihadirkan kepada penonton. Sehingga film tidak hanya sekedar tontonan 

hiburan semata, tetapi juga sebagai sajian yang informatif. Hal tersebut 

terjadi karena film memiliki unsur pembentuk yang saling berinteraksi 

yakni, sinematik dan naratif. Dalam buku Memahami Film Edisi Kedua 

berinteraksi dan 

berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film. Masing-

masing unsur tersebut tidak akan dapat membentuk film jika hanya berdiri 

(Pratista, 2018:23).

Dalam unsur sinematik terdapat mise-en-scene yang terdiri dari 

empat unsur utama, diantaranya adalah setting, kostum dan tata rias 

karakter, pencahayaan, serta pemain dan pergerakannya. Empat unsur 

tersebut menjadi kontribusi pendukung naratif, sehingga mampu 

membangun dan menghidupkan cerita dalam film. Oleh karena itu dalam 

sebuah film penonton akan menemukan dan mengidentifikasi apa yang 

dilihat berhubungan dalam cerita yang sedang mereka tonton.

Dalam suatu cerita tentunya mengandung unsur naratif. Menurut 

Pratista (2018:63), naratif adalah sebuah rangkaian peristiwa yang saling 

berhubungan dan terikat oleh aturan logika sebab-akibat. Sebab cerita tidak 

bisa begitu saja terjadi tanpa alasan atau sebab yang jelas. Begitu juga 
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dengan yang dialami suatu tokoh dalam cerita. Sebagai pelaku dalam cerita, 

seorang tokoh melakukan aksi dengan motif berdasarkan faktor luar dan 

dalam yang dirinya dapatkan. Setiap tindakan yang dilakukan tentu akan 

memicu atau menghasilkan peristiwa baru, baik yang disengaja maupun 

tidak. Menurut Pratista (2018:64) Segala aksi yang dilakukan dalam 

pengadeganan film akan memotivasi terjadinya sebuah peristiwa, begitu 

pun seterusnya akan terus terjadi rangkaian peristiwa. Hal tersebut 

membentuk sebuah pola pengembangan naratif. Secara konvensional pola 

tersebut dibagi menjadi tiga tahap, yakni pendahuluan, pertengahan, dan 

penutup. Pola tersebut berjalan secara linier mengikuti rangkaian peristiwa 

secara urut.

Kostum memiliki peran sebagai identitas karakter pada suatu tokoh 

dalam film. Seringkali dalam film terdapat tokoh-tokoh yang memiliki 

kostum yang melekat dengan karakternya, salah satu contoh seperti tokoh 

Wednesday Addams dalam franchise Addams Family yang konsisten 

menggunakan kostum bernuansa gelap bergaya gotik. Kostum tersebut 

berhubungan dengan karakter Wednesday Addams yang berkepribadian 

menyeramkan dan dingin, membuat dirinya berbeda dengan remaja pada 

umumnya. Penggunaan kostum tersebut terus digunakan dalam berbagai 

adaptasi, salah satunya dalam serial Wednesday (2022) yang diperankan 

oleh Jenna Ortega sebagai Wednesday Adams. Sehingga kostum juga 

memiliki peranan lain terhadap karakter suatu tokoh yang tidak hanya 
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sekedar penampilan dan kepribadian, tetapi juga mempengaruhi sosial 

dengan tokoh lain.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Illham Sulystio pada tahun 

2021 Analisis Kostum Tokoh Utama Untuk Memperkuat 

Karakter 3 Dimensi Di Film Imperfect The Series 2021 membahas 

mengenai  kostum dapat memperkuat karakter 3 dimensi tokoh utama dalam 

film Imperfect The Series. Terdapat 4 tokoh utama yang memiliki ciri khas 

masing-masing dengan pemakaian kostum yang menyesuaikan dimensi 

fisiologi, sosiologi dan psikologi tokoh. Serta peran warna dalam kostum 

juga memiliki peranan pendukung untuk dimensi psikologi tokoh. Dalam 

menganalisis kostum terdapat 5 golongan bagian kostum, yakni: Pakaian 

dasar, pakaian tubuh, pakaian kepala, pakaian kaki dan aksesoris. Serta 

unsur-unsur pendukung lainnya seperti motif, jenis, warna dan ukuran.

Dalam film Iron Man 3 (2013), kostum memiliki peranan penting 

sebagai motif penggerak cerita. Tony Stark yang diperankan oleh Robert 

Downey Jr. membuat banyak varian iron suit dengan nama Iron Legion

untuk mengatasi rasa traumanya paska film The Avenger (2012). Tony juga 

mengimplan sensor di tubuhnya agar bisa mengenakan iron suit di mana 

saja tanpa harus membawa satu set kostum tersebut. Pada babak akhir 

kostum Iron Legion menjadi penyelamat Tony dalam mengalahkan Killian 

(Guy Pearce) yang sangat sulit dilawan jika hanya mengandalkan satu 

kostum.
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Film Badrun & Loundri merupakan salah satu film kritik sosial 

karya Garin Nugroho yang mengangkat isu politik dan agama. 

Menceritakan seorang pria tua dengan pakaian lusuh bernama Badrun, 

diperankan oleh Arswendy Bening Swara yang sedang berteduh di depan 

laundry yang bertuliskan Loundri Mama Eros. Badrun yang dititipkan 

sekantong tas berisi pakaian kotor oleh seorang pelanggan laundry yang tak 

dia kenal. Karena kedinginan Badrun pun mengambil sebuah pakaian jubah 

pria dari tas tersebut dengan niat hanya untuk menutupi badannya yang 

kedinginan. Badrun yang terbangun di sebuah dermaga dengan pakaian 

serupa dihampiri oleh Kernet kapal yang mengira Badrun sebagai sosok 

Tuan Guru. Bukannya meluruskan kesalahpahaman Kernet kapal tersebut. 

Badrun justru berbohong dengan mengaku baru pulang dari tanah suci 

Mekkah. Kesalahpahaman tersebut membawa Badrun ke sebuah 

pemukiman warga pesisir sungai Martapura yang turut menyambutnya 

sebagai Tuan Guru. Seiring berjalannya cerita, Badrun terus-menerus 

menerima berbagai macam pakaian dari tas laundry tanpa 

sepengetahuannya dari siapa, hingga mengarahkannya ke berbagai 

perspektif cerita dan konflik kehidupan yang dia temui dengan latar waktu 

kampanye Pilkada 2023. Hingga akhirnya terungkap bahwa semua 

rangkaian peristiwa yang Badrun alami sudah dirancang oleh sekelompok 

orang dari balik layar, menginginkan Badrun menjadi kambing hitam di

tengah isu politik yang sedang memanas.
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Kostum yang dikenakan oleh tokoh Badrun dalam film Badrun & 

Loundri menjadi salah satu detail yang mencolok dan menarik untuk 

dianalisis. Karena sepanjang film, tokoh Badrun mengenakan berbagai 

pakaian yang didapat dari tas laundry, tidak hanya mengubah penampilan 

saja namun dapat mengubah identitasnya. Salah satu identitas yang 

digunakan adalah sebagai seorang Tuan Guru. Kalimantan Selatan dikenal 

dengan masyarakat suku Banjar yang kental dengan agama mayoritasnya, 

yakni Islam. Sejak dulu masyarakat Banjar memiliki tradisi menghormati 

seorang guru dan tokoh agama, sehingga pemilihan latar cerita di 

Kalimantan Selatan sesuai untuk mengangkat salah satu topik tentang 

keagamaan melalui kostum yang digunakan tokoh Badrun.

Berdasarkan hal tesebut menimbulkan sebuah pertanyaan untuk 

mengetahui sejauh mana peran kostum tokoh Badrun terhadap 

perkembangan naratif film Badrun & Loundri. Serta penggunaan kostum 

sebagai penggerak cerita film menjadi suatu hal yang relevan. Karena belum 

ada penelitian yang membahas hal topik serupa. Data yang akan diambil 

mudah ditemui, karena objek penelitian yang berupa film Badrun & Loundri

dapat diakses melalui platform streaming yang resmi. Teori dan bahan 

rujukan untuk kebutuhan penelitian ini masih bisa didapatkan melalui 

artikel jurnal, buku dan artikel laman yang bisa dijumpai dalam bentuk 

media fisik maupun media daring. Film Badrun & Loundri yang mengambil 

latar di Kalimantan Selatan menjadi pendukung dalam memudahkan 
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pendekatan riset penelitian, karena memiliki keterikatan langsung dalam 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat di Kalimantan Selatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah, 

sebagai berikut:

1. Apa saja kostum yang digunakan oleh tokoh Badrun dalam film Badrun & 

Loundri?

2. Bagaimana kostum tokoh Badrun mempengaruhi pergerakan cerita dalam 

film Badrun & Loundri?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kostum yang digunakan oleh tokoh Badrun dalam film 

Badrun & Loundri.

2. Mengetahui bagaimana kostum Badrun mempengaruhi pergerakan cerita

dalam film Badrun & Loundri.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 

penggunaan kostum sebagai penggerak cerita dalam film. Hal ini 

diperlukan karena elemen kostum menjadi salah satu hal yang penting 

untuk kebutuhan naratif film.

2. Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis dan 

sebagai bahan referensi bagi para pembuat film dalam menggali dan 

memanfaatkan elemen kostum untuk menciptakan hasil karya film yang 

lebih baik dan kompleks.
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